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BEST PRACTICE
PENGALAMAN MENGATASI PERMASALAHAN PESERTA DIDIK DALAM PEMBELAJARAN DENGAN MENGGUNAKAN METODE STAR (SITUASI, TANTANGAN, AKSI, REFLEKSI HASIL DAN DAMPAK) DI SMP NEGERI BABO


ABSTRAK
 Tugas pokok guru disekolah adalah melaksanakan proses belajar mengajar demi tercapainya tujuan pendidikan secara utuh. Seorang guru mempunyai andil besar dalam dunia pendidikan. Pada hakekatnya pendidikan merupakan suatu pembentukan dan pengembangan kepribadian manusia secara menyeluruh, yaitu pembentukan dan pengembangan potensi ilmiah yang ada pada diri manusia secara menyeluruh (Dewey dalam Depdikbud, 2003 : 3). 
Untuk melaksanakan tugas pokok tersebut seorang guru perlu memiliki kompetensi dan strategi khusus, karena akan berhadapan dengan para peserta didik yang beragam. Dalam tulisan ini penulis akan menguraikan secara sederhana strategi yang dilaksanakan dalam pembelajaran untuk mengatasi permasalahan peserta didik dalam pembelajaran dengan menggunakan metode star (situasi, tantangan, aksi, refleksi hasil dan dampak) di SMP Negeri Babo 





















KATA PENGANTAR

Puji syukur kami ucapkan kehadirat Allah SWT, yang telah memberikan rahmat, taufik serta  hidayah kepada kita semua, sehingga penyusunan kegiatan Best Practice ini dapat kami selesaikan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. 
Best Practice ini merupakan laporan uraian Menyusun Cerita Praktik Baik (Best Practice)  Menggunakan Metode Star (Situasi, Tantangan, Aksi, Refleksi Hasil Dan Dampak) Terkait Pengalaman Mengatasi Permasalahan peserta didik Dalam Pembelajaran. Tujuan yang ingin dicapai Untuk mengembangkan diri agar menjadi guru profesional dan meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
 
Penyusunan Best Practice ini dapat terselesaikan tentunya tidak terlepas adanya kerjasama serta bantuan dari berbagai pihak, kepala sekolah, dan rekan-rekan guru khususnya di SMP Negeri Babo, Kabupaten Teluk Bintuni Papua Barat. Tak lupa pula ucapan terima kasih kami sampaikan kepada  Dosen LPTK universitas Pattimuta Ambon dan guru pembimbing yang telah memberikan inovasi, motivasi dan arahan selama kegiatan PPG Daljab Tahun 2023 ini.

Penulis menyadari bahwa penyusunan Best Practice ini masih terlalu banyak berbagai kekurangan dan kelemahan di dalamnya. Sehingga kritik, saran, dan berbagai masukan senantiasa dapat menjadikan penulis untuk lebih baik, demi kesempurnaan penyusunan Best Practice selanjutnya. Terima kasih 
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan suatu negara, pendidikan memegang peranan yang amat penting untuk menjamin kelangsungan hidup bangsa dan negara, karena pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia.
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan  proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritiual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Sementara itu, Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945, yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia, dan tanggap terhadap tuntutan perubahan jaman.
Adapun fungsi dan tujuan pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Berdasarkan hasil pengamatan dan pengalaman selama ini, siswa kurang aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Anak cenderung tidak begitu tertarik dengan pelajaran Bahasa Indonesia karena selama ini pelajaran Bahasa Indonesia dianggap sebagai pelajaran yang hanya mementingkan hafalan semata, kurang menekankan aspek penalaran sehingga menyebabkan rendahnya hasil belajar Bahasa Indonesia siswa di sekolah. Hal ini diakibatkan guru terlalu dominan, kurangnya aktivitas siswa, sehingga respon siswa sangat kurang dan berdampak pada nilai yang kurang memuaskan. Banyak faktor yang menyebabkan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa rendah yaitu faktor internal dan eksternal dari siswa. Faktor internal antara lain : motivasi belajar, intelegensi, kebiasaan dan rasa percaya diri. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang terdapat di luar siswa, seperti; guru sebagai Pembina kegiatan belajar, strategi pembelajaran, sarana dan prasarana, kurikulum dan lingkungan.


B. Kesimpulan 
      Peran dan tanggung jawab saya dalam peraktik ini adalah sebagai peneliti yang mengidentifikasi masalah kemudian mencari solusi dan melihat efektifitas dari solusi tersebut adanya tantanagan seorang guru untuk mengatasi sebuah masalah dengan menggunakan rumusan identifikasi masalah membuat kompetend=si pembelajaran tercapai untiuk aksi
 1. Guru menyampaikan kompetensi dan tujuan pembelajaran yang ingin di capai
 2. Guru dapat mengemukakan konsep/ permasalahan yang akan ditanggapi oleh peserta didik dan setiap permasalahan yang mempunyai alternative jawaban untuk solusi tersebut.
 3. Guru membuat kelompok dalam proses pembelajaran.
 Strategi
Bagaiman prosesnya  menyiapkan  LKPD, menyiapkan RPP, Media  ajar, Bahan Ajar, Instrumen penilaian, kisi- kisi dan rubric penilaian  dan lembar evaluasi dengan adanya strategi maka guru refleksi hasil dan dampak.
 1.   Sebagian besar  peserta didik menjadi lebih antusias  dalam belajar
 2.  Kemampuan komunikasi dan interaksi peserta didik meningkat dengan adanya  diskusi dan presentasi
 3.  Kemampuan kerja sama kolaborasi peserta didik juga terlihat baik dalam menyelesaikan LKPD.

 4.   Kemampuan berfikir kritis  peserta didik terlihat pada saat mengidentifikasi masalah pada materi pelajaran keefektifitasan strategi hal ini terlihat ketika peserta didik aktif dalam berdiskusi perkelompok untuk menyelesaikan LKPD, Nilai efektif, Psikomotor dan kognitif lebih siap,mereka membagi tugas dan mengerjakan LKPD tugasnya dengan penuh tagging jawab, dan Critical Thinkyng peserta didk dari hasil  ( PTT ) Vidio, Media gambar dan alat / bahan tercapai.
  Daftar Pustaka
  Hamalik,0.2004. Proses Belajar Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara
  Ghufron,M.N.,& Risnawati,R.2014. Gaya Belajar Kajian Teoritik. Yokyakarta: Pustaka Pelajar.
  Fuad,A.J2015.”Gaya Belajar Kolb dan Percepatan Belajar. “ Pshychology Forum UMM.ISBN: 978-979-796-324-8.
	




BEST PRACTICE

Cerita Praktik Baik (Best Practice)  Menggunakan Metode Star (Situasi, Tantangan, Aksi, Refleksi Hasil Dan Dampak) Terkait Pengalaman Mengatasi Permasalahan Siswa Dalam Pembelajaran.
 LK.3.1 Menyusun Best Practices
	Lokasi 
	SMP NEGERI BABO

	Lingkup Pendidikan 
	SEKOLAH MENENGAH PERTAMA

	Tujuan pembelajaran  yang ingin dicapai Menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL )
	Peserta didik mampu membaca teks berita menentukan  unsur- unsur  teks berita.

	Penulis 
	SALMIATI, S.Pd

	Tanggal 
	16  November 2023

	Situasi: 
Kondisi yang menjadi latar belakang masalah, mengapa praktik ini penting untuk dibagikan, apa yang menjadi peran dan tanggung jawab anda dalam praktik ini. 

	1. Kondisi yang menjadi latar belakang masalah adalah Rendahnya motivasi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran, hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor antra lain:
a. Kurang dukungan dari orang tua tentang fasilitas kebutuhan pembelajaran anak.
b. Kurangnya motivasi belajar peserta didik.
c. Sarana prasarana sekolah kurang memadai.
d. Pembelajaran hanya terpusat pada guru.
e. Guru kurang menguasai model pembelajaran inovatif.
2. Praktik ini penting dibagikan  untuk memberikan informasi kepada:
a. Peserta didik untuk meningkatkan motivasi belajarnya.
b. Guru agar meningkatkan kompetensi diri. 
c. Sekolah untuk meningkatkan mutu pembelajaran. 
3. Peran  saya sebagai guru di SMP Negeri Babo, dengan membuat rancangan RPP, bahan, media pembelajaran, LKPD, evaluasi dan melaksanakan di sekolah SMP Negeri Babo. 
4. Tanggung jawab guru yaitu merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran,terutama mendidik, mengajar,membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik.

	Tantangan : 
Apa saja yang menjadi tantangan untuk mencapai tujuan tersebut? Siapa saja yang terlibat,

	1. Tantangan untuk mencapai tujuan tersebut:
a. Guru harus menguasai materi pembelajaran yang akan diajarkan.
b. Guru harus menguasai media dan metode pembelajaran yang berbasis TPACK, HOTS dan ICT. 
c. Guru harus mampu menguasai dan mengoperasikan aplikasi yang mendukung dalam pembelajaran.
d. Guru harus bisa membuat RPP/perangkat pembelajaran dengan lengkap secara profesional 
e. harus ada manajemen waktu.
2. Yang terlibat dalam proses pembelajaran adalah 
a. Guru dan peserta didik
b. Guru pamong dan juga ibu dosen.
c. Kepala sekolah dan teman sejawat.
d. Tiem cameramen dan tiem editor.
e. Wakasek kurikulum  


	Aksi : 
Langkah-langkah apa yang dilakukan untuk menghadapi tantangan tersebut/ strategi apa yang digunakan/ bagaimana prosesnya, siapa saja yang terlibat / Apa saja sumber daya atau materi yang diperlukan untuk melaksanakan strategi ini 

	1. Langkah-langkah yang dilakukan:
a. Guru harus menguasai kecakapan pembelajaran abad 21 (4C) Colaboration, critical thinking, comunication, creativity.
b. Guru harus menguasai media dan metode pembelajaran yang berbasis TPACK, HOTS dan ICT dengan langkah-langkah melakukan pembelajaran dengan model PBL dan PjBL
f. Guru harus mampu menguasai dan mengoperasikan aplikasi yang mendukung dalam pembelajaran.
g. Guru harus bisa membuat RPP/perangkat pembelajaran dengan lengkap secara profesional 
h.  Harus ada manajemen waktu
2. Strategi Yang digunakan oleh guru:
a. Menciptakan ruang kelas yang nyaman
b. Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan 
c. Menggunakan Metode diskusi, tanya jawab, Penugasan.
d. Menggunakan Model Pembelajaran PBL (Problem Based Learning) 
e. Menampilkan PPT dan audio visual, video pembelajaran
f. Membuat RPP, LKPD, Bahan ajar, Instrumen penilaian, media pembelajaran
3. Prosesnya:
Dalam proses pembelajaran sesuai dengan sintak-sintak PBL:
a. Orientasi peserta didik pada masalah.
b. Mengorganisasi peserta didik untuk belajar
c. Membimbing peserta didik secara individu atau kelompok
d. Menyajikan hasil
e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
4. Yang terlibat untuk melaksanakan strategi ini adalah 
a. Guru dan peserta didik.
b. Kepala Sekolah dan teman sejawat.
c. Dosen dan guru pamong sebagai pembimbing dalam proses melaksanakan pembelajaran selama PPG.
5. Sumber daya atau materi yang diperlukan yaitu jaringan Internet, proyektor,leptop, smartphone buku guru, buku siswa, LKPD.


	Refleksi Hasil dan dampak 
Bagaimana dampak dari aksi dari Langkah-langkah yang dilakukan? Apakah hasilnya efektif? Atau tidak efektif?  Mengapa? Bagaimana respon orang lain terkait dengan strategi yang dilakukan, Apa yang menjadi faktor keberhasilan atau ketidakberhasilan dari strategi yang dilakukan? Apa pembelajaran dari keseluruhan proses tersebut 









































































	1. Dampak dari aksi yang dilakukan:
Dapat melatih guru dan peserta didik untuk mengembangkan keterampilan berpikir, keterampilan mengatasi masalah, dan meningkatkan kemampuan komunikasi peserta didik  
2. Langkah-langkah yang dilakukan. 
a. Menggunakan  metode pembelajaran yang tepat dan variatif yaitu dengan metode diskusi, tanya jawab, penugasan; 
b. Menggunakan model pembelajaran yang membuat siswa aktif dengan menggunakan PBL (Problem Based Learning); 
c. Menggunakan media pembelajaran yang menarik dengan Menampilkan PPT; 
d. Merancang perangkat pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi pelajaran dan peserta didik; 
e. Memaksimalkan pemanfaatan fasilitas pembelajaran di sekolah (infocus, laptop, LCD);
f. Membuat RPP, LKPD, Bahan ajar, Instrumen penilaian, media pembelajaran; Melakukan evaluasi pembelajaran 
3. Hasilnya efektif,
hal ini dapat dilihat dari:
a. Guru menguasai kecakapan pembelajaran abad 21
b. Guru menguasai media dan metode pembelajaran yang berbasis TPACK, HOTS dan ICT dengan langkah-langkah melakukan pembelajaran model PBL
c. Meningkatnya motivasi belajar peserta didik.
d. Meningkatnya prestasi belajar peserta didik.
e. Peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran. 
4. Mengapa?
a. Guru belum menguasai kecakapan pembelajaran abad 21 menjadi menguasai kecakapan pembelajaran abad 21. 
b. Peserta didik belum termotivasi menjadi ter motivasi dalam proses pembelajaran.
c. Peserta didik awalnya belum meningkat prestasi belajar menjadi meningkat prestasi belajarnya.
d. Peserta didik awalnya kurang aktif menjadi  lebih aktif dalam proses pembelajaran. 
5. Respon orang lain terkait dengan strategi yang dilakukan:  
a. Kepala Sekolah sangat mendukung dan setuju dengan aksi yang dilakukan.
b. Rekan sejawat mendukung penuh dan antusias, mereka juga ingin melaksanakan model pembelajaran yang saya laksanakan karena berdampak  besar terhadap motivasi belajar peserta didik.
6. Yang menjadi faktor keberhasilan:
a. Arahan dan bimbingan dari Dosen dan guru pamong dalam proses melaksanakan pembelajaran selama PPG.
b. Dukungan kepala sekolah dan teman sejawat.
c. Guru menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi dan tepat yaitu metode diskusi, tanya jawab, penugasan.
d. Guru menggunakan model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) 
e. Menampilkan PPT.
f. Guru membuat RPP, LKPD, Bahan ajar, Instrumen penilaian, media pembelajaran.
7. Pembelajaran dari keseluruhan proses tersebut adalah untuk mengembangkan diri agar menjadi guru profesional dan meningkatkan motivasi belajar peserta didik perlu dipersiapkan langkah-langkah aksi dan strategi dalam pembelajaran yaitu Guru harus menguasai kecakapan pembelajaran abad 21; Guru harus menguasai media dan metode pembelajaran yang berbasis TPACK, HOTS dan ICT dengan langkah-langkah melakukan pembelajaran model PBL; Menggunakan  metode pembelajaran yang tepat dan variatif yaitu dengan metode diskusi, tanya jawab, penugasan; Menggunakan media pembelajaran yang menarik dengan menampilkan PPT; Merancang perangkat pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi pelajaran dan peserta didik; Memaksimalkan pemanfaatan fasilitas pembelajaran di sekolah (infocus, laptop, LCD); Membuat RPP, LKPD, Bahan ajar, Instrumen penilaian, media pembelajaran; Melakukan evaluasi pembelajaran 
   








KESIMPULAN






RENCANA TINDAK LANJUT ( RTL) PRAKTIK
PPL AKSI 1 DAN AKSI 2
Nama	: SALMIATI
No.UKG	: 201500658700
LPTK	: Universitas pattimura Ambon

	Lokasi
	SMP Negeri Babo

	Lingkup pendidikan
	Sekolah Menegah Pertama

	Tujuan yang ingin dicapai pada rencana tindak lanjut ( RTL)
	Berdasarka evaluasi pada Pembelajaan Bahasa Indonesia materi teks berita dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning ( PBL ). Perlu adanya tindak lanjut yang dilakukan.

Tujuan dari RTL PPL Aksi 1 dan Aksi 2 yaitu:
1. Melanjutkan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning ( PBL )  yang dapat meningkatkan  kemampuan pemecahan masalah dan meningkatkan keaktifan peserta didik
2. Melanjutkan pembelajaran dengan menerapkan  media berbasis TPACK yaitu media power point dan video pembelajaran.
3.  Memastikan keaktifan dan kemamuan pemecahan masalah peserta didik dalam mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia.

	Apa kondisi yang melatar belakangi RTL ini?
	Berdasarkan hasil evaluasi dari RTL Aksi 1 dan Aksi 2 diketahui bahwa kondisi yang melatar belakngi RTL ini dibuat yaitu :
1. Peserta didik menyatakan bahwa mereka lebih semangat mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya materi menulis teks berita dengan adanya penerapan model Pembelajaran ( PBL ) dan media photo story.
2.Peserta didik menyatakan bahwa mereka mudah memahami pelajaran dengan adanya tayangan power point dan LKPD.
3. Peserta didik juga merasa senang pada kegiatan pemberian motivasi, ice breaking, dan apersepsi.
4. Peserta didik merasa senang dengan belajar secara berkelompok.
5. Peserta didik menjadi lebih aktif saat diberikan penugasan dan presentasi hasil diskusi kelompoknya di depan kelas.

	Apa yang menjadi peran serta tanggung jawab saya dalam RTL ini?
	Peran  dan tanggung jawab saya dalam kegiatan RTL ini yaitu :
1. Mempresentasikan dan mendiskusikan hasil penyususnan praktik Baik atau  Best Prctice ( LK3.1) dan RTL, PPL Aksi 1 dan Aksi 2 bersama dosen, guru pamong, dan rekan peserta  PPG.
2. Melakukan revisi penyusunan Best Practice ( LK3.1) PPL Aksi 1 dan Aksi 2 berdasarkan saran  dan hasil presentasi dan diskusi yang sudah dilakukan.
3.  Mengunggah LK3.1 dan RTL yang sudah direvisi pada web pendidik atau media social lainya.

	Manfaat RTL PPL Akksi 1 dan Aksi 2.
	Kegiatan Rencana Tindak Lanjut ( RTL ) ini memiliki beberapa manfaat bagi beberapa pihak terkait, diantaranya:
Manfaat rencana tindak lanjut bagi peserta didik / anggota kelompok, yaitu: 
1. Meningkatkan keaktifan  peserta didik dalam belajar Bahasa Indonesia
2. Terpenuhinya kebutuhan peserta didik dalam menerima pembelajaran, sehingga peserta didik dapat mengikuti pembelajaran dengan tertip dan lancer.
3. Terealisasinya tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menganalisis unsur berita  dan menulis teks berita dengan model PBL.

Manfaat tindak lanjut bagi peserta didik mata pelajaran  Bahasa Indonesia, yaitu :
1. Sebagai upaya meningkatkan kinerja pendidik mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam memberikan pembelajaran yang inovatif dan interaktif untuk peserta didik.
2. Sebagai bukti penanggung jawaban kinerja pendidik mata pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah.
3. Sebagai wujud tercapainya peningkatan mutu pembelajaran  Bahasa Indonesia di sekolah.

Manfaat rencana tindak lanjut bagi sekolah, yaitu :
1. Sebagai bentuk konsribusi terhadap keterlaksanaan program pembelajaran inovatif dan interaktif di sekolah.
2. Sebagai bukti aktualisasi program pembelajaran Bahasa Indonesia yang menyenangkan bagi peserta didik di sekolah.

	Apa rencana tindak lanjut  yang akan  saya lakukan  kedepannya? 
	Rencana tindak lanjut yang saya akan lakukan  yaitu :
1. Memberikan  atau memperlihatkan video  motivasi
· Waktu pelaksanaan bulan November, pada kegiatan pendahuluan disetiap kegiatan pembelajaran.
· Pihak yang terlibat: pendidik dan peserta didik.
· Kelas : Di kelas VIII 
2. Memberikan Ice  Breaking
· Waktu pelaksanaan : Bulan November, pada kegiatan pendahuluan/ inti ( menyesuaikan kondisi peserta didik) 
· Pihak yang terlibat : Pendidik dan peserta didik.
· Kelas  di kelas VIII
3. Membuat media Pembelajaran Inovatif
· Jenis media :  rencana akan membuat media berupa power point dan video pembelajaran .
·  Waktu pelaksanaan : Setiap bab yang akan dimulai pada materi teks berita.
·  Pihak yang terlibat : Pendidk  dan rekan  sejawat/ tenaga professional untuk membantu pembuatan video pembelajaran.






image4.emf

image40.emf

image1.jpeg




image2.jpeg




image3.png




